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1. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya dalam skripsi ini, 
maka saya dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut : 
a. 	 PT. PANDU SIWI SENTOSA merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang pelayanan jasa pengiriman barang atau paket, dimana didalam 
proses pengangkutan barang kiriman atau paket tersebut PT. PANDU 
SIWI SENTOSA cabang Surabaya menggunakan armada atau 
kendaraan sendiri, kecuali bila pengiriman itu dilakukan melalui udara, 
maka PT. PANDU SIWI SENTOSA menggunakan jasa angkutan 
Garuda Indonesia, AWAIR dan Merpati Nusantara. 
b. 	 Dalam penyelenggaraan barang kiriman atau paket, terdapat 
kemungkinan timbulnya kerugian pada barang atau paket yang 
diangkutnya. Pada prinsipnya pengangkut bertanggung jawab terhadap 
pemberian ganti rugi atas kerugian yang mengakibatkan adanya 
kehilangan, kerusakan dan keterlambatan. Hal ini sesuai dengan apa 
yang tercantum dalam KUHD yaitu pasal 95 yang menyatakan bahwa 
gugatan untuk menuntut ganti rugi kepada pengangkut yang dapat 
diajukan adalah mengenai kehilangan, kerusakan dan keterlambatan. 
Akan tetapi dalam prakteknya pengangkut dimungkinkan untuk 
mengadakan klausula pengurangan atau penghapusan tanggung 
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jawab pengangkut dalam hal ini terdapat syarat yang harus dipenuhi 
yaitu: 
1. 	 Adanya kata sepakat dari masing-masing pihak. 
2. 	 Diperbolehkan undang-undang atau peraturan yang bertaku. 
3. 	 Tidak digunakan oleh pengangkut untuk tidak memenuhi 
kewajibannya secara sengaja atau tidak jujur. 
4. Tidak menghilangkan sama sekali tanggung jawab pengangkut. 
PT. PANDU SIWI SENTOSA telah mengeluarkan klausula pe~anjian 
yang tercantum didalam Resi Titipan. 
C. 	 PT. PANDU SIWI SENTOSA bertanggung jawab terhadap kehilangan 
dan kerusakan yang terjadi pada barang kiriman atau paket yang 
disebabkan karena kelalaian dan kecerobohan yang dilakukan oleh 
pihak PT. PANDU SIWI SENTOSA Dalam hal ini PT. PANDU SIWI 
SENTQSA akan mengganti kerugian tersebut sebesar 10 (sepuluh) kali 
dari biaya pengiriman atau maksimum Rp. 1.000.000.- (satu juta 
rupiah). Ketentuan ini lerdapat dalam resi titipan angka 9. 
d. 	 Pengajuan luntutan ganli rugi atau klaim harus sesuai dengan tata cara 
pengajuan klaim yang telah ditentukan oleh PT. PANDU SIWI 
SENTOSA dan pelaksanaan dilakukan setelah pihak yang menderila 
kerugian mengajukan tuntutan dan diterima oleh PT. PANDU SIWI 
SENTOSA. 
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2. 	Saran 
Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas dapat kami sarankan 
sebagai berikut : 
a. 	 Menginga! kebu!uhan akan jasa pengangkutan barang kiriman a!au 
pake! yang semakin besar dan berkembang pesat saat ini sebaiknya 
pihak PT. PANDU SIWI SENTOSA lebih ketat dalam melaksanakan 
pengawasan dan pemeriksaan terhadap jalannya penyelenggaraan 
pengangkutan barang mulai dari diterimanya barang pengaturan, 
pembongkaran barang dan pengiriman barang hingga sampai tujuan. 
Hal ini perlu dilakukan agar barang !ersebut tidak mengalami suatu 
kerugian. Oengan demikian pihak PT. PANOU SIWI SENTOSA dapat 
meningkatkan pelayanannya sesuai dengan visi usahanya, dan pihak 
pengirim bisa merasa puas dalam pelayanan yang diberikan oleh PT. 
PANOU SIWI SENTOSA. 
b. 	 Hendaknya PT. PANDU SIWI SENTOSA dalam membuat klausula 
pe~anjian mengenai tanggung jawab terhadap pemberian ganti rugi 
untuk barang kiriman atau paket penggantiannya jangan 10 (sepuluh) 
kali lipat dari biaya titipan yang dibayar, akan tetapi hendaknya 
pemberian ganti rugi juga disesuaikan dengan harga dan nilai barang 
kiriman itu. 
